BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang perspektif hukum Islam
terhadap sistem kewarisan Tunggu Tubang adat suku Semende di Desa

Segamit Kecamatan Semende Darat Ulu, maka penulis menyimpulkan :

1. Sistem kewarisan Tunggu Tubang adat suku Semende di Desa Segamit
Kecamatan Semende Darat Ulu, merupakan sistem pewarisan khas
yang menempatkan anak perempuan pertama (Tunggu Tubang) sebagai
penerima utama harta pusaka berupa rumah dan sawah. Penetapan ini
bukan semata-mata untuk memberi Kkeistimewaan kepada anak
perempuan, melainkan untuk memastikan keberlanjutan fungsi sosial
keluarga, di mana anak Tunggu Tubang memiliki kewajiban merawat
orang tua, menyediakan tempat tinggal yang layak, serta membantu
saudara kandung sebelum mereka menikah. Praktik ini lebih tepat
dipandang sebagai pemberian harta semasa hidup oleh pewaris yang
bersifat mengikat, disertai tanggung jawab tertentu bagi penerima.
Walaupun secara esensi mendekati hibah, masyarakat tetap
menyebutnya waris karena sifatnya turun-temurun dan melekat dalam
tradisi adat.

2. Dari tinjauan hukum Islam, sistem Tunggu Tubang tidak sepenuhnya
sesuai dengan ketentuan faraidh yang membagi harta kepada seluruh

ahli waris secara proporsional sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an
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Surah An-Nisa ayat 7, 11 dan hadis-hadis shahih. Namun, sistem ini
tidak secara mutlak bertentangan dengan syariah, selama hak anak laki-
laki dan ahli waris lain tetap diberikan secara adil melalui musyawarah
dan kesepakatan bersama (QS. Asy-Syura: 38). Menurut analisis ushul
figh, sistem Tunggu Tubang dapat dikategorikan sebagai Urf Khas
Shahih, yaitu kebiasaan lokal yang sah secara syar’i, karena masih
menghargai nilai-nilai keadilan, musyawarah, dan tidak melanggar
nash, selama tidak menggugurkan hak-hak ahli waris yang ditetapkan
oleh Allah SWT. Jika sistem ini digunakan untuk menghapus total hak
waris laki-laki, maka ia berubah menjadi Urf Fasid yang tidak
dibenarkan. Sistem pewarisan Tunggu Tubang di Desa Segamit
mencerminkan proses sinkretisme antara hukum Islam dan adat lokal.
Adat berfungsi melestarikan nilai-nilai budaya dan kekeluargaan,
sedangkan hukum Islam berfungsi menjamin keadilan dan distribusi
harta yang seimbang. Keduanya dapat diselaraskan secara bijak selama

tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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B. Saran
Sebagai manusia Kkita diberikan akal oleh Allah SWT. dan
pengetahuan untuk bisa berfikir bijak mana yang baik dan mana yang
tidak. Dalam hal ini lebih bermaknanya skripsi ini maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat
Saran dari penulis kepada masyarakat Desa Segamit agar tetap
mempertahankan adat Tunggu Tubang sebagai bagian dari kearifan
lokal yang berperan penting dalam menjaga keharmonisan keluarga dan
kelestarian harta pusaka. Adat Tunggu Tubang dianggap baik karena
memiliki tujuan yaitu, pertama mempererat ikatan kekeluargaan antara
pihak laki-laki dan perempuan dalam satu keluarga besar, kedua
memelihara dan memperkuat hubungan silaturahmi dengan keluarga
besar baik yang tinggal dekat maupun jauh, ketiga melestarikan harta
warisan secara berkelanjutan demi kesejahteraan generasi penerus.
2. Bagi Akademis
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih terdapat
banyak kekurangan, baik dalam hal penyajian ilmu maupun pemikiran
yang disampaikan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik
dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi penyempurnaan
penelitian ini di masa yang akan datang. Semoga Allah SWT membalas
segala kebaikan dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis.

Aamiin ya rabbal ‘alamin.
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